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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.3. Kesimpulan  

 Formulasi tablet ekstrak kulit kayu rapat menggunakan berbagai konsentrasi 

0,25%, 0,50%, 0,75% dan tanpa bahan pengikat Tara gum dapat disimpulkan: 

semakin besar konsentrasi Tara gum semakin meningkat kekerasan, dan waktu 

hancur, akan tetapi semakin menurun kerapuhan dan laju disolusi formula A, B, C 

dan D. Tablet yang baik dihasilkan pada konsentrasi 0,25 % b/b karena memberikan 

mula kerja obat yang cepat. 

 

5.4. Saran  

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi pengikat tara gum 

lebih kecil dari 0,25% terhadap mutu tablet ekstrak kulit kayu rapat (Parameria 

laevigata). 
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